BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesmpulan

Hasil dari pembacaan ulang tentang pemaknaan angkep-angkepan Gamelan
Bali didasari atas tiga hal penting, yaitu, pertama: pemaknaan angkep-angkepan
gamelan direlevansikan dengan sistem pelarasan gamelan Bali. Pendasaran ini
memaknai angkep-angkepan sebagal sebuah pola dua yang teraplikasi menjadi
nada pengumbang dan nada pengisep. Keduannya merupakan sebuah konsep
berpasangan yang menyatu-untuk menentukan sebuah nada yang terdapat dalam
gamelan Bali. Model angkep-angkepan -semacam ini melahirkan model
karakteristik nada gamelan Bali yang sangat khas, tervibrasi secara siginifikan.
Kedua, pemaknaan angkep-angkepan didasari atas teknik permainan dan pola-pola
musikal seperti misalnya melodi dalam sebuah komposisi. Teknik permainan
sebagai dasar untuk memaknai angkep-angkep terkonfigurasi dalam sebuah teknik
gamelan Bali yang disebut dengan istilah polos-sangsih. Sama seperti pelarasan
nada pengumbang dan pengisep, polos-sangsih juga merupakan sebuah teknik
berpasangan yang kedua menyatu untuk menjadikan sebuah pola musikal
mmenjadi utuh dan bermakna. Ketiga, pemaknaan angkep-angkepan didasari atas
sistem barungan gamelan yang dilihat dari perbedaan bahan material masing-
masing instrumen dalam perangkat gamelan.

Ketiga mensyaratkan bahwa angkep-angkepan tersebut adalah sebuah
konfigurasi keanekaragaman frekuensi, cara bermain dan bahan material. Dengan

kata lain, angkep-angkepan merupakan sebuah indikator terjadinya keharmonisan
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dalam sebuah sgjian komposisi gamelan. Oleh sebab itu, angkep-angkepan dapat
dikatakan bahwa ia adalah faktor terjadinya harmoni dalam gamelan. Dengan kata
lain, angkep-angkepan adalah produk harmoni atau harmoni itu sendiri.

6.2 Saran

Penelitian ini mencoba untuk menawarkan teori angkep-angkepan sebagai sebuah
ekspresi harmoni dalam karawitan. Oleh sebab itu, penulis berharap kepada para
peneliti berikutnya agar mencoba untuk mengkoreksi atau menerapkan angkep-
angkepan sebagai sebuah istilah yang dapat membicarakan peruhal harmoni dalam

karawitan.
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